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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Sakramen perkawinan merupakan dasar terbentuknya keluarga 

kristiani. Berkat sakramen perkawinan yang mereka terima, keluarga 

mendapat tugas untuk melahirkan, membesarkan serta mendidik anak-anak 

mereka secara kristiani. Keluarga merupakan basis utama bagi pembentukan 

integritas  kepribadian anak. Keluarga juga merupakan sel hidup bagi 

pertumbuhan dan perkembangan keseluruhan aspek kehidupan anak-anak. 

Aspek-aspek itu antara lain: perkembangan fisik, sosio-budaya, intelektual, 

etis-moral serta aspek religius atau kehidupan iman anak. Aspek-aspek ini 

harus diolah sedemikian rupa dalam proses pendidikan supaya anak tidak 

hanya menerimanya sebagai sebuah informasi yang bersifat intelektual 

semata, tetapi lebih merupakan formasi batiniah dan emosional yang berakar 

kuat dalam kehidupan anak.  

 Orang tua dalam lingkungan keluarga menjadi pelaku dan 

penanggungjawab pertama dan utama bagi pendidikan iman anak. 

Tanggungjawab orang tua Katolik bagi pendidikan iman anak merupakan 

suatu tuntutan mutlak yang harus dipenuhi. Pertama-tama, karena orangtualah 

yang melahirkan dan menyalurkan kehidupan kepada anak (natural 

responsibility), dan yang kedua, keluarga mendapat tugas panggilan untuk 

mengarahkan diri secara esensial kepada kepenuhan Kehendak Allah. Tugas 

mendidik anak secara kristiani diyakini sebagai kebenaran, kebaikan dan 

cinta kasih Allah yang tanpa batas. Dasar tugas ini adalah perkawinan mereka 
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yang diteguhkan secara sakramental dan dipanggil untuk mengemban secara 

esensial tugas dan tanggungjawab sebagai pendidik pertama iman anak, sebab 

tujuan dan hakekat perkawinan diarahkan demi kesejahteraan suami-istri 

dalam persekutuan seluruh hidup mereka serta demi kelahiran dan pendidikan 

anak-anak mereka.  

 Orang tua Katolik juga bertanggungjawab untuk kehidupan keluarga. 

Keluarga sebagai dasar masyarakat manusia harus memiliki integritas untuk 

membangun Komunitas Basis Gerejani. Sebagai Komunitas Basis Gereja, 

keluarga mendapat tugas untuk berkumpul dan berdoa bersama-sama, 

membaca dan merenungkan sabda Allah dan menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari.  

 Pendidikan iman merupakan bagian paling esensial dan sangat 

diperlukan bagi kehidupan umat kristen. Oleh karena itu, pendidikan 

hendaknya menjadi perhatian istimewa orang tua, terutama sejak anak 

memulai kehidupan kanak-kanaknya sampai masa remajanya. Masa-masa ini 

menjadi moment yang cocok dan efektif bagi pembentukan dan penanaman 

nilai-nilai hidup beriman kristiani anak. Pendidikan iman bagi anak-anak 

yang sedang bertumbuh dan berkembang berarti mendidik anak-anak dengan 

suatu pemahaman yang berkembang maju (progresif) tentang dasar iman 

yakni misteri Allah Tritunggal. Gerak maju ini menuntut agar anak dibantu 

untuk memahami Allah, Kristus, manusia dan tugas moral, sesuai dengan 

keadaan usia fisik dan psikis anak. Dengan demikian, orangtua dalam 

mendidik iman anak perlu pertama-tama, membangun suatu pemahaman dan 

penghayatan iman yang benar; yang kedua, perlu memahami dan mengalami 

benar keadaan hidup anak, baik aspek fisik maupun aspek psikis. 
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 Tanggungjawab orangtua terhadap pendidikan iman anak, tidak hanya 

menuntut dari orangtua perhatian secara khusus tentang dimensi religiositas 

anak yang terbedakan dari dimensi hidup lainnya, seperti dimensi hidup 

moralitas, intelektualitas serta sosialitas dari kulturalitas seorang anak. 

Pendidikan iman yang dimaskudkan adalah pendidikan iman yang hidup yang 

berarti iman yang menjiwai seluruh kehidupan seseorang. Pendidikan demi 

suatu perkembangan iman bukan terutama berarti pendalaman dan 

pengkhususan iman sebagai bagian yang terpisah dari kehidupan kongkrit, 

tetapi pengintegrasian semua dimensi kehidupan ke dalam iman dan 

memperkaya iman dengan pengalaman kongkrit. Iman menjadi disposisi 

dasar, yang di atasnya rumah kehidupan dan segala karya dibangun.  

 Oleh karena itu, tanggunjawab orangtua terhadap pendidikan iman 

anak terintegrasi secara penuh dalam kehidupan keluarga, masyarakat, Gereja 

dan bangsanya. Ini berarti keseluruhan dinamika kehidupan keluarga, disadari 

ataupun tidak disadari, merupakan suatu proses pembentukan dan pendidikan 

anak-anak mereka sebagai generasi penerus kehidupan. Dengan demikian, 

keluarga sebagai pendidik pertama iman anak dapat ditentukan pada sikap 

dan penghayatan nilai-nilai hidup keluarga yang terlibat dalam kehidupan 

anak.  

 Keseluruhan pendidikan iman anak dalam keluarga secara esensial 

harus didasarkan pada cinta kasih. Cinta kasih adalah dasar sekaligus visi 

utama keluarga. Peradaban kehidupan keluarga harus dibangun atas dasar 

cinta kasih. Ketika peradaban cinta kasih dicabut dari kehidupan keluarga, 

saat itu jugalah keluarga jatuh dalam sebuah peradaban maut yang 

mengancam manusia dewasa ini, yang menurut Paus Yohanes Paulus II 
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adalah egoisme, individualisme, hedonisme dan cinta bebas. Hal-hal ini 

disebut sebagai penyakit yang mematikan, yang menggiring keluarga-

keluarga kepada keretakan, perpisahan dan perceraian
1
. Keluarga adalah 

tempat lahirnya kehidupan. Orangtua merupakan saluran kehidupan ini dan 

terus mendampingi pertumbuhan dan perkembangannya sampai mencapai 

kedewasaannya dan akhirnya menghasilkan buah yang berlimpah.   

5.2 Saran 

 Keluarga sebagai Gereja mini harus menyadari eksistensinya di 

tengah dunia. Oleh karena itu, penulis memberikan beberapa saran berkaitan 

dengan tugas Keluarga Sebagai Pendidik Pertama Iman Anak: 

Pertama, Keluarga harus menyadari predikatnya sebagai Ecclesia 

Domestica (Gereja Rumah Tangga). Oleh karena itu, keluarga merupakan 

tempat Sekolah pertama dan utama, Seminari Dasar tempat persemaian awal 

yang sungguh-sungguh dibangun atas dasar panggilan Tuhan sebagai 

anugerah. Karena itu, Keluarga harus aktif dalam kegiatan-kegiatan rohani 

seperti doa keluarga, katekese keluarga, kebaktian keluarga dan harus disertai 

dengan teladan hidup perkawinan yang baik dalam keluarga.  

 Kedua, Sebagai pendidik pertama, keluarga perlu membangun kerja 

sama dengan pihak sekolah, masyarakat dan para petugas pastoral Gerejawi 

untuk membantu dan menuntun anak pada pendidikan anak. Keluarga 

membangun kerja sama melalui keikutsertaan dalam kegiatan sekolah, 

kegiatan-kegiatan kemasyarakatan dan kegiatan-kegiatan rohani katekese, doa 

rosario, kegiatan SEKAMI dalam Gereja. Ketiga elemen ini juga menjadi 

                                                             
1
 Ibid., hlm. 170-171 
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tempat seorang anak berada maka sangat mempunyai andil untuk 

perkembangan imannya. Kegiatan-kegiatan di atas dapat melibatkan anak. 

 Ketiga, Keluarga perlu membentuk kelompok-kelompok kategorial 

atau bergabung dalam kelompok-kelompok yang sudah ada, untuk pendidikan 

iman anak. Kelompok-kelompok tersebut antara lain arisan keluarga-

keluarga, Legio Maria, kelompok Bina Iman Anak, dan lain sebagainya. 

Keaktifan keluarga-keluarga dalam kelompok-kelompok membantu anak 

untuk pendidikan iman melalui ruang pergaulan anak. 
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